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ABSTRAK 

 
KEMAH. Konektivitas Sistem Sosial-Ekologi Ekowisata Mangrove di Pulau 

Tidung, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta Dibimbing oleh GATOT YULIANTO dan 

DWI YUNI WULANDARI. 

 

Ekosistem mangrove memiliki beberapa fungsi lain sebagai pencegah abrasi, 

pemecah ombak, feeding ground bagi biota perairan yang hidup di mangrove. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi dalam kultural terhadap konektivitas antar 

subsistem ekologi dan subsistem sosial. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 

dan memetakan komponen-komponen sistem sosial ekologi dan menganalisis 

faktor-faktor pendukung pengelolaan dalam kawasan ekowisata mangrove. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga November 2023 di Pulau 

Tidung. Analisis yang digunakan adalah pendekatan sistem sosial-ekologi dan 

stakeholders analysis. Hasil yang didapatkan ialah total luasan mangrove ialah 70 

Ha yang didominasi oleh jenis mangrove R. Stylosa. Ekosistem mangrove 

dimanfaatkan dalam ekowisata mangrove dan menjadi sumber matapencaharian 

utama nelayan. Faktor-faktor pendukung yang dapat mengelola mangrove agar 

berkelanjutan ialah pihak-pihak pemangku kepentingan (Kelurahan dan PBKL) dan 

masyarakat Pulau Tidung. 

 

Kata kunci: ekowisata, konektivitas, mangrove, pengelolaan, sistem sosial-ekologi. 

 

 

ABSTRACT 

 

KEMAH. Soio-Ecological System Connectivity in Mangrove Ecotourism 

Activities on Tidung Islan, Seribu Islans, DKI Jakarta. Supervised by GATOT 

YULIANTO and DWI YUNI WULANDARI.  

 

Mangrove ecosystems have several other functions as abrasion prevention, wave 

breakers, feeding ground for aquatic biota that live in mangroves. Mangrove 

ecosystems have a cultural function for connectivity between ecological subsystems 

and social subsystems. The purpose of the study was to identify and map the 

components of the ecological social system and analyze the factors supporting 

management in the mangrove ecotourism area. The research was conducted from 

September to November 2023 on Tidung Island. The analysis used is the social-

ecological system approach and stakeholder analysis. The results obtained are the 

total mangrove area is 70 Ha which is dominated by R. Stylosa mangrove species. 

Mangrove ecosystems are utilized in mangrove ecotourism and become the main 

source of livelihood for fishermen. Supporting factors that can manage mangroves 

to be sustainable are stakeholders (Kelurahan and PBKL) and the Tidung Island 

community. 
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